
Renungan Hari Minggu Biasa Ke-24 Tahun A

Pembacaan Pertama : Sirakh 27:30 - 28:9
Mazmur Tanggapan : 102:1-4, 9-12.S.V.8
Pembacaan Kedua : Roma 14:7 - 9
Injil : Matius 18:21 - 35

Tema : Tuhan Kita Yang Maha Mengampuni

Salam Damai Dalam Kristus,

Minggu lalu, kita telah mendengar seruan Tuhan Yesus
untuk menegur dan memperbetulkan orang yang
bersalah terhadap kita supaya dapat kembali ke jalan
yang benar. Ajaran ini bukan mudah untuk dilakukan.
Namun sebagai pengikut dan pengamal agama yang
dibawa oleh Tuhan Yesus, kita semua harus
bertanggungjawab melaksanakan demi kemulian
Tuhan.

Manakala pada minggu ini pula, Tuhan Yesus
menegaskan dan mengingatkan kita semua supaya
senantiasa memberi pengampunan sesama. Ini
kehendak ajaran Yesus yang lagi sukar. Di sini kita
perlu memperlihatkan, mempraktikkan serta menanam
sifat-sifat murni maha pengampun dan penyayang
sesama kita walaupun dalam keadaan keperitan,
kesakitan dan kesengsaraan hidup didalam
kekeluargaan maupun dalam masyarakat.

Seperti mana Tuhan Yesus menjawab pertanyaan
muridnya Petrus dalam Injil Matius tentang berapa
kalikah kita harus mengampuni seseorang, 7 kali kah?
Jawapan Yesus mengejutkan iaitu tujuh puluh kali tujuh
kali. Maksudnya tiada titik noktah.

Masihkah kita ingat apa yang berlaku pada 13 Mei
1981? Dunia telah digegarkan dengan berita yang
mengejutkan di mana seorang warga Turki, Mehmet Ali
Agca melepaskan 4 das tembakan ke arah Santo Paus
Yohannes Paulus II (Pope John Paul II) dan hampir
meragut nyawa beliau. Rencana untuk membunuh
Paus telah dibatalkan dan diselamatkan oleh Tuhan
yang Maha Esa. Selepas 4 hari tragedi tembakan ini,
Paus Yohannes telah memberikan kemaafan kepada
penembaknya. 2 tahun kemudian, Paus Yohannes
telah melawat penembaknya di penjara di Rome dan



sekaligus menghulurkan pengampunan mutlak kepada
beliau.

Paus kita pada masa itu telah mempamerkan watak
dan teladan hidup Kristus dalam dirinya. Sekiranya ini
berlaku ke atas diri kita atau keluarga kita, adakah kita
sedia memberi pengampunan?

Jika kita mahu Tuhan mengampuni dosa kita, kita harus
rela mengampuni dosa orang lain terhadap kita.
Seperti dalam doa Bapa Kami, “Ampunilah dosa kami
seperti kami mengampuni orang yang bersalah kepada
kami”.

Dalam nyanyian Mazmur, Tuhan adalah pengasih dan
penyayang, panjang sabar dan berlimpah kasih setia.
Tuhan tidak mendendami dan membalas kita atas
segala dosa, kesalahan dan pelanggaran yang telah
kita lakukan. Malahan menebus kita dari maut dan
memahkotai kita dengan kasih setia dan rahmatnya
yang tiada batas. Asal saja kita terus takwa dan
memelihara iman dan kesetiaan kita kepada Tuhan.
Begitu besar kasih Tuhan kepada kita manusia yang
berdosa ini. Oleh itu, tidak ada sebab mengapa kita
tidak mampu mengampuni dan mengasihi sesama
kerana Tuhan lebih dulu mengampuni dan mengasihi
kita dengan pengorbananNya dikayu salib.

Kita semua dilahirkan di dunia ini oleh karunia Tuhan
untuk kemuliaanNya dan akan kembali kepadanya di
masa akhirat nanti. Kita bukan hidup untuk diri sendiri
dan tidak ada seorang pun yang akan mati untuk
dirinya sendiri menurut surat Rasul Paulus kepada
jemaat di Roma.

Sebagai manusia yang lemah dan berdosa, kita harus
lebih banyak berdoa dan meminta tuntunan Roh Kudus
agar memiliki hati yang baik dan kudus supaya kita
dapat menghayati pengorbanan, cinta kasih dan belas
kasih sesama kita seperti yang ditunjukkan oleh Yesus
di atas kayu salip dengan meminta Bapa disyurga
untuk mengampuni orang-orang Yahudi yang telah
menganiayai dan menyalipkannya atau seperti Santo
Paus Johannes Paulus II yang memaafkan dan
mengampuni penembaknya.

Maka, marilah kita sama-sama mengambil pedoman ini
untuk senantiasa berdamai sebab kita hidup di dunia ini



hanyalah sementara. Gunakanlah kesempatan ini
selagi masih ada untuk mengampuni pesalah kita
sebab ajaran-ajaran di dalam Injil juga menuntut kita
untuk hidup mengasihi dan mengampuni sesama dan
sentiasa mengingatkan diri bahawa pembalasan itu
adalah hak Tuhan dan bukan hak manusia.

Semoga Tuhan memberkati kita semua. Amen

Apollonius Sitiol.


